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Abstrak  

Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama yang memengaruhi angka 

kesakitan dan kematian, terutama di masyarakat pedesaan dengan akses terbatas terhadap air 

bersih dan sanitasi yang layak dan tingkat pengetahuan yang rendah, khususnya tentang 

tatalaksana diare. Hal ini dapat dicegah dan dikurangi angka kejadiannya dengan berbagai 

kegiatan, salah satunya adalah pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan judul “CINTA SEHAT: Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pencegahan Diare di Desa Awang Bangkal Barat”. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dan tatalaksana diare, sehingga angka kematian dan kesakitan akibat diare dapat 

dikurangi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, antara lain persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan peningkatan sikap dan 

pengetahuan yang signifikan tentang pencegahan diare dan pembuatan Cairan Rehidrasi Oral 

(CRO) yang benar. Program ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan mendorong perubahan perilaku menuju praktik sanitasi yang lebih baik. 

Sebagai kesimpulan, kegiatan pengabdian CINTA SEHAT terbukti efektif dapat meningkatkan 

sikap dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan dan tatalaksana diare dan perilaku 

PHBS. 

Kata Kunci: Diare; Edukasi; Pemberdayaan Masyarakat; Pengabdian Masyarakat 

 

Accepted: Januari 2026

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam
http://dx.doi.org/10.24903/jam.v10i01.3909
mailto:aisyamelia.2676@gmail.com
mailto:ahlasyauqia24@gmail.com
mailto:destisadentisaiza@gmail.com
mailto:benyyekwam3@gmail.com
mailto:Iskandar.kesmas@ulm.ac.id


 

 

 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam 

E-ISSN : 2549-5755 

Januari 2026, Vol. 10 No. 01 
 

228 
 

Pendahuluan  

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih memberikan dampak 

signifikan terhadap angka kesakitan dan kematian di Indonesia. Data menunjukkan bahwa 

angka temuan kasus diare di Indonesia sebesar 22,18% atau 818.687 dari target 3.690.984 

balita penderita diare (Fadilah & Rosya, 2025). Data lain dari Survei Status Gizi Indonesia 

tahun 2020 menunjukkan bahwa prevalensi diare di Indonesia sekitar 8,9%. Selain itu, angka 

kematian akibat diare berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 yakni sebesar 14,5% 

pada anak usia 1-11 bulan. Angka kematian akibat diare pada balita juga diperkirakan sebesar 

4,55% (Suparmi, Sasman, Ratnawati, & Rustanti, 2025).  

Tingginya angka kejadian dan kematian akibat diare di Indonesia diperkirakan berhubungan 

dengan berbagai macam faktor, antara lain fasilitas sanitasi yang buruk, ketersediaan air bersih, 

dan higiene yang buruk. Studi lain menyatakan bahwa angka kejadian diare berhubungan 

dengan sumber air yang tidak layak dan besarnya jumlah anggota keluarga. Penurunan risiko 

terjadinya diare juga diketahui berhubungan ketersediaan air bersih, fasilitas sanitasi yang 

memadai, dan perilaku higiene perseorangan yang baik (Dea Ananda Br.SK et al., 2023; 

Purnama, Wagatsuma, & Saito, 2025; Yunitawati, Khairunnisa, Mulyantoro, Ashar, & Latifah, 

2025). Di sisi lain, tingginya angka kesakitan dan kematian akibat diare juga diketahui 

berhubungan dengan manajemen tatalaksana diare yang kurang tepat di rumah atau fasilitas 

kesehatan, khususnya tentang manajemen dehidrasi dengan CRO (Murti, Hanafiah Juni, 

Rahman, & Salmiah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya program pencegahan 

dan manajemen tatalaksana diare yang tepat, efektif, dan berkelanjutan.  

Kegiatan pencegahan yang efektif dan berkelanjutan dapat dilakukan melalui berbagai macam 

program intervensi kesehatan masyarakat, antara lain promosi kesehatan dalam bentuk edukasi 

dan pelatihan melalui pemberdayaan masyarakat. Hal ini dibuktikan oleh Suprapto dan Arda 

(2021) yang menyatakan bahwa program promosi kesehatan pemberdayaan masyarakat dalam 

bentuk edukasi dan pelatihan langsung cara mencuci tangan terbukti meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman rumah tangga dan anak Sekolah Dasar (SD) tentang PHBS dan 

mencuci tangan. Herlina dkk. (2020) juga menyebutkan hasil yang sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu adanya peningkatan pengetahuan ibu rumah tangga secara menyeluruh 

tentang PHBS setelah diberikan edukasi.  

Desa Awang Bangkal Barat Rukun Tetangga (RT) 04 - 07, Kecamatan Karang Intan, 

merupakan salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani, buruh harian, serta pelaku usaha kecil dengan 

tingkat pendidikan yang bervariasi. Akses air bersih lebih banyak diperoleh dari sumur gali 

dan penampungan air hujan yang rentan mengalami kontaminasi terutama pada musim hujan. 

Selain itu, belum seluruh rumah tangga memiliki jamban sehat dan masih ditemukan praktik 

pembuangan limbah yang tidak terkelola dengan baik. Kondisi sosial ekonomi masyarakat juga 

mempengaruhi kemampuan pemenuhan fasilitas sanitasi mandiri. Situasi ini menunjukkan 

adanya kerentanan masyarakat terhadap kejadian diare dan perlunya upaya peningkatan 

kesadaran serta pendampingan terkait PHBS. Hal ini dibuktikan pada hasil sebuah penelitian 

yang menyatakan bahwa Kabupaten Banjar diketahui memiliki angka kejadian diare tertinggi 

di Provinsi Kalimantan Selatan sejak 2017-2022 (Khatimah et al., 2024). 

Tingginya angka kejadian diare di wilayah Kabupaten Banjar diduga akibat adanya interaksi 

faktor pengetahuan masyarakat tentang diare dan tatalaksananya, penerapan PHBS yang belum 

optimal, sanitasi lingkungan yang masih kurang baik, dan ketersediaan dari bersih yang juga 
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belum baik. Oleh karena itu, diperlukan program komprehensif melalui pemberdayaan 

masyarakat, khususnya pada Desa Awang Bangkal Barat, Kabupaten Banjar untuk 

menurunkan angka kejadian dan kematian akibat diare. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan yang 

bertajuk CINTA SEHAT dilakukan untuk langkah preventif dalam menurunkan risiko kejadian 

diare di wilayah sasaran dan meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian CINTA SEHAT dilaksanakan di Posyandu Bahagia yang berlokasi di 

samping kantor Desa Awang Bangkal Barat dan diikuti oleh 21 orang warga desa. Metode yang 

digunakan yaitu dalam bentuk penyampaian edukasi dan pelatihan langsung. Secara umum, 

kegiatan tersebut terbagi menjadi 3 tahapan, antara lain persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap pertama kegiatan yaitu tahap persiapan (Mashuri et al., 2024; Praditya, Prastricia, 

Yaliza, Iskandar, & Suhartono, 2025; Suhartono, Aflanie, Muthmainah, & Kartika, 2022). 

Tahap ini merupakan persiapan sebelum kegiatan berlangsung dengan cara melakukan 

koordinasi dengan Kepala Desa Awang Bangkal Barat. Koordinasi dilakukan untuk menyusun 

rencana waktu dan tempat pelaksaan kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu, bentuk 

pelaksanaan kegiatan juga dijelaskan kepada Kepala Desa Awang Bangkal Barat. Apabila ada 

kesepakatan tentang beberapa hal tersebut, maka kegiatan masuk ke dalam tahap pelaksanaan.  

Tahapan selanjutnya merupakan pelaksanaan kegiatan. Tahap ini diawali dengan pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui sikap dan perilaku masyarakat terhadap diare, PHBS, dan 

pembuatan oralit. Setelah melalui pre-test, maka selanjutnya akan dilakukan edukasi tentang 

diare melalui metode ceramah langsung dengan bantuan media Power Point dan leaflet. Setelah 

edukasi berakhir, maka dilakukan demonstrasi tentang kemampuan dalam pembuatan oralit 

dan cara mencuci tangan 6 langkah. Tahap akhir dari pelaksanaan kegiatan yaitu penyediaan 

sarana cuci tangan sederhana.  

Tahap akhir dari kegiatan ini yaitu evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan post-

test dengan soal yang sama yang diberikan saat pre-test. Nilai hasil pre- dan post-test akan 

dibandingkan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan dalam sikap dan perilaku tentang 

diare, PHBS, dan cara pembuatan oralit. Selain itu, monitoring dan evaluasi berkelanjutan juga 

dilakukan secara langsung terhadap sikap dan perilaku masyarakat terhadap pencegahan dan 

penanggulangan diare, serta perkembangan angka kejadian dan kematian akibat diare secara 

berkala. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan diskusi bersama 

Pembakal atau Kepala Desa Awang Bangkal Barat (Gambar 1). Pertemuan ini dilaksanakan di 

tempat wisata pura bulu yang bertujuan untuk menyusun rencana pelaksanaan kegiatan, 

termasuk penetapan waktu, tempat, dan sasaran peserta. Selain itu, tahap ini juga membahas 

mengenai lokasi strategis untuk pengadaan tempat cuci tangan, serta koordinasi dengan pihak 

desa terkait penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan pelatihan pembuatan 

oralit. 

Kegiatan koordinasi dengan pihak desa sangat penting untuk memastikan keterlibatan 

masyarakat serta dukungan pemerintah setempat. Tahap persiapan dan koordinasi yang baik 
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merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan kegiatan promosi kesehatan 

di masyarakat (Vilasari et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Diskusi tahap persiapan bersama Pembakal atau Kepala Desa Awang Bangkal 

Barat 

 

Kegiatan inti program Cinta Sehat dilaksanakan di Posyandu Bahagia Desa Awang Bangkal 

Barat, dan dihadiri oleh 21 peserta masyarakat desa yang terdiri dari ibu rumah tangga dan 

kader posyandu. Sebelum penyuluhan dimulai, peserta mengisi pre-test untuk mengukur 

pengetahuan awal mereka tentang pengertian diare, penyebab diare, dampak diare, tanda dan 

bahaya diare, dan cara penanggulangan diare (Gambar 2). 
 

 
Gambar 2. Pengisian pre-test oleh peserta 

 

Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah interaktif menggunakan media Power Point dan 

alat peraga sederhana selama ±30 menit. Materi yang disampaikan meliputi pengertian diare, 

penyebab diare, dampak diare, tanda dan bahaya diare, dan cara penanggulangan diare, serta 
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cara pembuatan larutan oralit sederhana di rumah (Gambar 3). Setelah penyuluhan, peserta 

kembali mengisi post-test dengan soal yang sama seperti pada pre-test untuk melihat 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman. 

 

 
Gambar 3. Proses penyuluhan tentang diare dan pencegahannya 

 

Selain penyuluhan, kegiatan juga dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan CRO sederhana 

menggunakan bahan rumah tangga seperti air matang, gula, dan garam. Setiap peserta secara 

langsung mempraktikkan langkah-langkah pembuatan oralit yang benar, dengan bimbingan 

dari tim pelaksana (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Pelatihan pembuatan oralit sederhana 

 

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pengadaan dan pemasangan tempat cuci tangan di 

titik strategis desa, terutama di sekitar balai desa dan area yang sering digunakan masyarakat 

umum (Gambar 5). Tujuan dari pengadaan fasilitas ini adalah untuk meningkatkan kebiasaan 

mencuci tangan pakai sabun sebagai salah satu cara utama mencegah diare. Selain itu, adanya 

pengadaan tempat cuci tangan juga mendapat tanggapan positif dari warga. Beberapa warga 

menyatakan bahwa keberadaan fasilitas tersebut mendorong kebiasaan mencuci tangan 

sebelum makan atau setelah dari toilet. Hal ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang 

dilakukan oleh (Sidebang, 2021) yang mengungkapkan bahwa kombinasi antara edukasi dan 
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pemberdayaan masyarakat melalui penyediaan sarana pendukung seperti tempat cuci tangan 

merupakan strategi efektif untuk mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 5. Pengadaan dan pemasangan tempat cuci tangan 

 

Tahap akhir dari kegiatan yaitu evaluasi dilakukan melalui hasil post-test yang hasilnya akan 

dibandingkan dengan pre-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pengetahuan dan sikap masyarakat terkait diare. Hasil evaluasi disajikan pada gambar 6. 

Sebelum penyuluhan, sebagian besar peserta belum mengetahui tanda bahaya diare dan cara 

pembuatan oralit yang benar. Setelah kegiatan, 76,67% peserta mampu menjelaskan kembali 

langkah pencegahan diare dan membuat oralit secara mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan dan pelatihan yang diberikan efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan (Sangalang et al., 2022) yang membuktikan bahwa 

kegiatan edukasi kesehatan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

 
Gambar 6. Pengadaan dan pemasangan tempat cuci tangan 

 

Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa kombinasi antara edukasi, pelatihan, dan penyediaan 

fasilitas kesehatan sederhana mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam upaya pencegahan penyakit menular seperti diare. Kegiatan edukasi membantu 

masyarakat memahami pentingnya perilaku hidup bersih, sementara pelatihan dan fasilitas 

yang diberikan memperkuat penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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Keberhasilan program CINTA SEHAT juga menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif 

yang melibatkan masyarakat secara aktif. Seperti dijelaskan oleh (Suryono, Winarko, & 

Nurmayanti, 2024), perubahan perilaku kesehatan akan lebih efektif apabila informasi 

diberikan secara terus-menerus dan disertai dengan dukungan fasilitas serta keterlibatan 

masyarakat. 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Kegiatan penyuluhan pencegahan dan penanggulangan diare terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap PHBS di tingkat rumah tangga. 

Penggunaan kombinasi strategi promosi kesehatan melalui edukasi langsung, pelatihan 

pembuatan oralit, serta pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, penerapan metode edukasi 

berbasis praktik dan media visual interaktif dapat memperkuat perubahan perilaku masyarakat 

dalam pencegahan diare secara mandiri dan berkelanjutan. 
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